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EXECUTIVE SUMMARY
Institut Teknologi Nasional (Itenas) Bandung merupakan institusi pendidikan yang berdiri pada 
tahun 1972 di bawah naungan Yayasan Pendidikan Dayang Sumbi. Pengembangan dan peningkatan 
kualitas dan kapasitas Itenas Bandung secara berkelanjutan dilakukan untuk mewujudkan visi Itenas 
2020: “Itenas menjadi perguruan tinggi terkemuka di bidang teknologi, sains, dan seni,                  
yang berperan aktif dalam pembangunan berkelanjutan di lingkup nasional dan global, 
berlandaskan nilai-nilai integritas, kualitas, dan inovasi yang tinggi”.

Saat ini Itenas mempunyai tujuh belas program studi strata satu dan strata dua di bawah tiga fakultas 
dengan mahasiswa ber jumlah 7 .390 orang. Peningkatan kual itas proses pendidikan                       
telah dirasakan dampaknya dengan melihat adanya peningkatan kemampuan alumninya. 
Pembekalan so skills lulusan Itenas melalui program Satuan Kredit Kemahasiswaan (SKK) 
diterapkan Itenas untuk mendampingi kemampuan akademik yang tercangkup dalam Satuan Kredit 
Semester (SKS). Untuk mendukung proses akademik, saat ini Itenas memiliki 238 orang dosen tetap 
dengan jenjang pendidikan S2 dan S3. Dari sisi sarana prasarana, Itenas telah memiliki                     

2 2luas lahan 54.854 m  dengan luas bangungan 45.662 m . Sarana dan prasarana  perkuliahan     
dikelola secara terpusat dan dipergunakan secara bersama oleh 17 program studi dan tersebar           
di 21 gedung berlantai 3 dan 4 serta sarana praktikum yang tersebar pula di 19 studio                          
dan 48 laboratorium. Sarana pendukung perkuliahan lainnya adalah perpustakaan terpusat, 
laboratorium komputer terpusat, gedung Student Center sebagai pusat Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM), Gedung Serba Guna (GSG), mesjid, lahan parkir yang luas, serta prasarana olahraga.

Dalam peningkatan kualitas dan kapasitas Itenas sebagai lembaga pendidikan tinggi,                    
maka Yayasan Pendidikan Dayang Sumbi sebagai yayasan yang menaungi Itenas telah menyusun     
Rencana Induk Pengembangan (RIP) Itenas 2014-2030 sebagai acuan pengembangan Itenas     
jangka panjang. Pelaksanaan RIP Itenas 2014-2030 terbagi menjadi t iga tahap, yaitu:                    
Tahap I merupakan penguatan sumber daya, organisasi, dan manajemen yang dilakukan dari tahun 
2014 hingga 2020; Tahap II merupakan penguatan r iset ; dan Tahap III merupakan               
p e n c a p a i a n I t e n a s  u n g g u l .  Un t u k m e n j a l a n k a n R I P It e n a s  2 0 1 4 - 2 0 3 0 t e r s e b u t ,                                
maka disusun Rencana Strategis (Renstra) Itenas jangka menengah lima tahunan. Pengembangan 
Itenas yang tertuang pada RIP Itenas 2014-2030 Tahap I terbagi menjadi dua Rencana Strategis 
(Renstra), yaitu: Renstra Itenas 2011-2015; dan Renstra Itenas 2016-2020. Penyusunan               
R e n s t r a  I t e n a s  2 0 1 6 - 2 0 2 0 ,  s e l a i n  b e r p e d o m a n  p a d a  R I P  I t e n a s  2 0 1 4 - 2 0 3 0                                        
Tahap I, juga mempertimbangkan hasil evaluasi pencapaian Renstra Itenas 2011-2015.

Untuk mewujudkan visi dan misi Itenas 2020, maka Renstra Itenas 2016-2020 disusun berdasarkan 
konsep Balanced Scorecard yang memperhatikan 4 perspektif untuk mengukur kinerja aktivitas
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EXECUTIVE SUMMARY
organisasi secara utuh, yaitu perspektif dampak (outcomes perspective), perspektif proses bisnis 
internal (internal business process perspective), perspektif pembelajaran dan pengembangan 
(learning and growth perspective), dan perspektif sumber daya keuangan (�nancial resources 
perspective). Tahapan strategis yang tertuang pada Renstra Itenas 2016-2020 terbagi menjadi dua 
tahapan yang dijabarkan pada Tabel 1.

Strategic outcomes adalah sasaran strategis yang ingin dicapai oleh Itenas dalam rangka mewujudkan 
visi dan misi Itenas yang telah ditetapkan. Empat strategic outcomes yang ingin dicapai adalah 
peningkatan keunggulan institusi, peningkatan citra institusi, peningkatan daya saing lulusan, dan 
p e n i n g k a t a n  r e p u t a s i  k a r y a  p e n e l i t i a n  d a n  p e n g a b d i a n  k e p a d a  m a s y a r a k a t .    
Proses bisnis internal adalah aktivitas yang dilakukan manajemen Itenas untuk mendukung 
tercapainya strategic outcomes. Pada perspektif ini ada 5 aspek yang perlu diperhatikan yaitu 
peningkatan kapasitas dan kualitas akademik dan kemahasiswaan, keunggulan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, pelayanan dan kerjasama dengan stakeholders, kapabilitas dan 
kualitas pemasaran, serta kapabilitas dan kualitas organisasi dan manajemen. Pengembangan 
perspektif pembelajaran dan pengembangan merupakan prasyarat untuk melaksanakan proses 
bisnis internal dengan baik. Pada perspektif ini terdapat 2 aspek yang perlu diperhatikan yaitu 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan pengembangan sarana, prasarana, dan teknologi 
informasi. Perspektif pembelajaran dan pengembangan akan dapat terwujud apabila didukung 
dengan aspek �nansial yang memadai.

Untuk mencapai sasaran strategis yang telah dicanangkan, dalam Renstra Itenas 2016-2020 
ditetapkan sebanyak 58 indikator kinerja yang realistis dan terukur. Salah satu faktor kunci 
keberhasilan mewujudkan visi Itenas yang tertuang dalam Renstra Itenas 2016-2020 adalah 
membangun dan mengelola sistem manajemen potensi Itenas secara efektif, e�sien, dan akuntabel. 
Untuk itu diperlukan komitmen bersama dari semua unsur di Itenas.

1.
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 untuk mendukung daya saing bangsa. Untuk mendukung dan menyelaraskan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah (RPJM) Kemristekdikti dan juga untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan dalam 
mewujudkan pencapaian visi Itenas yaitu: “Itenas menjadi perguruan tinggi terkemuka di bidang 
teknologi, sains, dan seni, yang berperan aktif dalam pembangunan berkelanjutan di lingkup nasional 
dan global, berlandaskan nilai-nilai integritas, kualitas, dan inovasi yang tinggi”,  Itenas harus benar-
benar mempersiapkan diri dan melakukan terobosan dan inovasi baru agar dapat meningkatkan 
kompetensinya baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Rencana strategis Itenas untuk Tahun 2016-2020 dijabarkan dalam beberapa strategi dan indikator 
pencapaian kinerja yang secara keseluruhan dapat menunjang tercapainya tujuan strategis Itenas yang 
telah ditetapkan. Strategic outcomes yang ingin dicapai terdiri dari 4 aspek yaitu Peningkatan Keunggulan 
Institusi; Peningkatan Citra Institusi; Peningkatan Daya Saing Lulusan; Peningkatan Reputasi Karya 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.

Untuk menjamin ketercapaian tujuan strategis Itenas, pelaksanaan program kegiatan tahunan akan 
dievaluasi dengan menggunakan Balanced Scorecard melalui penjabaran dalam bentuk Indikator Kinerja 
(Performance Indicator) yang telah ditetapkan di dalam Renstra Itenas 2016-2020. Apabila diperlukan dan 
dengan memperhatikan kebutuhan dan perubahan lingkungan yang strategis, maka dapat dilakukan 
perubahan/revisi muatan renstra termasuk indikator kinerjanya.

Renstra Institut ini diterbitkan agar dapat dijadikan panduan menyusun renstra unit-unit kerja Itenas dan 
dalam merumuskan perencanaan program dan kegiatan tahunan di Itenas selama lima tahun ke depan 
2016-2020, sehingga diharapkan dapat diperoleh kinerja dan luaran yang maksimal dalam 
pengembangan Itenas ke depan. Semoga Rencana Strategis Itenas 2016-2020 ini dapat digunakan sebagai 
bahan acuan untuk mengembangkan  Itenas yang lebih baik di masa mendatang. 

Segala puji bagi Allah yang Mahapengasih dan Mahapenyayang, atas selesainya 
Rencana Strategis Itenas 2016-2020 yang merupakan pegangan dalam 
melaksanakan langkah-langkah yang terarah dan berkelanjutan dalam 
pengembangan Itenas dalam 5 tahun ke depan. Fokus Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah (RPJM) Kemristekdikti tahun 2015-2019 yaitu terwujudnya 
pendidikan tinggi yang bermutu serta kemampuan iptek dan inovasi
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Kepada semua pihak yang telah berperan dalam penyusunan Rensra Itenas 2016-2020 ini diucapkan 
terima kasih. Kami sangat menghargai segenap perhatian dan sumbangan pemikiran yang diberikan 
untuk memajukan Itenas. Semoga  Allah S.W.T. membalas seluruh kebaikan yang telah Saudara-saudara 
curahkan.

         Bandung, Januari 2016    
 

         Imam Aschuri
                     Rektor 
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Institut Teknologi Nasional (Itenas) merupakan institusi pendidikan 
tinggi yang berbasis ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang 
terletak di pusat Kota Bandung. Itenas didukung oleh sumber daya yang 
berkualitas, yakni staf akademik yang memiliki reputasi nasional dan 
internasional, seluruh program studi yang terakreditasi, serta fasilitas 
lengkap yang meliputi fasilitas pembelajaran, olah raga, kesehatan, 
keagamaan, dan perbankan. Pada perkembangannya, Itenas telah 
mengalami peningkatan mutu dalam bidang akademik maupun 
nonakademik yang signi�kan. Hal ini merupakan wujud nyata dari 
moto Itenas, yaitu . Keberlanjutan “Itenas Unggul dan Mandiri”
peningkatan mutu Itenas dapat terlaksana dengan adanya perencanaan 
strategis untuk setiap kegiatan. Perencanaan tersebut dituangkan 
dalam Rencana Strategis Itenas yang disusun berdasarkan visi, misi, 
dan Rencana Induk Pengembangan (RIP) Itenas 2014-2030. 

1.1. VISI MISI  ITENAS DAN   
 
Visi Itenas 2020 adalah sebagai berikut:
“Itenas menjadi perguruan tinggi terkemuka di bidang teknologi, sains, 
dan seni, yang berperan aktif dalam pembangunan berkelanjutan di 
lingkup nasional dan global, berlandaskan nilai-nilai integritas, 
kualitas, dan inovasi yang tinggi”.

Misi yang akan dilaksanakan oleh Itenas untuk mencapai visi Itenas 
2020 adalah:
1. Membangun karakter bangsa melalui penyelenggaraan  
 kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi yang berkualitas. 
2. Menghasilkan lulusan yang unggul dalam kecerdasan 
 intelektual serta memiliki integritas dan moral yang tinggi. 
3. Menghasilkan karya ilmiah dan karya inovatif yang 
 bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat. 
4. Mengembangkan infrastruktur dan sistem manajemen 
 yang berbasis sains dan teknologi untuk menumbuhkan  
 suasana akademik yang kondusif.

BAB I PENDAHULUAN
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1.2. NILAI -NILAI (VALUES)

Nilai-nilai yang dianut sebagai pegangan moral setiap sivitas akademika 
Itenas yang dimanifestasikan dalam perilaku sehari-hari, adalah sebagai 
berikut: 

• Integritas 
 mencerminkan kejujuran, tanggung jawab, budi luhur, dan 
 loyalitas dalam menegakkan kebaikan dan kebenaran.

• Kualitas 
 selalu mengembangkan dan meningkatkan kemampuan. 

• Inovasi
 s e l a l u  b e r u p a y a  u n t u k  m e n g h a s i l k a n  d a n 

mengimplementasikan hal-hal baru, yang bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu kehidupan.

• Disiplin 
 menaati nilai-nilai, norma, dan aturan yang berlaku.

• Adil
 menunjukkan kemampuan untuk mengambil keputusan 
 secara bijaksana.

• Manfaat 
 selalu memberikan nilai tambah seluas-luasnya bagi 
 masyarakat dan lingkungan.

• Keterbukaan 
 menunjukkan kesediaan untuk menerima dan menyampaikan 

informasi yang berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.

• Peduli 
 menunjukkan kepekaan terhadap kondisi lingkungan dan 
 memiliki kesadaran siap membantu berdasarkan nilai-nilai 
 kemanusiaan.

• Kerja sama
 menunjukkan kemampuan melakukan aktivitas secara 

bersama dengan pihak lain untuk mencapai tujuan bersama.
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1.3. PROFIL  INSTITUT  TEKNOLOGI  NASIONAL

Itenas merupakan institusi pendidikan di bawah naungan  Yayasan 
Dayang Sumbi yang telah berdiri sejak tahun 1972. Untuk mencapai 
cita-cita luhur pendiri Itenas, maka Itenas berupaya semaksimal 
mungkin untuk berkembang dan meningkatkan kualitasnya sebagai 
lembaga pendidikan tinggi yang mempunyai reputasi baik. 

Hingga saat ini Itenas telah memiliki 14 program studi  tingkat strata 
satu dan 3 program studi tingkat strata 2 yang berada dalam tiga 
fakultas. Ketiga fakultas tersebut adalah Fakultas Teknologi Industri 
(FTI), Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP), serta Fakultas 
Seni Rupa dan Desain (FSRD). Program studi yang saat ini terdapat di 
Itenas dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Seluruh program studi yang diselenggarakan Itenas telah terakreditasi 
oleh BAN PT dengan jumlah program studi yang terakreditasi A 
sebanyak dua program studi dan sebanyak 11 program studi 
mempunyai akreditasi B. 

Selama lima tahun terakhir, jumlah calon mahasiswa yang mengikuti 
seleksi dan mahasiswa baru yang diterima di Itenas selalu mengalami 
peningkatan. Jumlah calon mahasiswa yang diterima di Itenas tahun 
2011-2015 digambarkan pada Gambar 1.1.

di Itenas Bandung
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Pada tahun 2015 rasio seleksi mahasiswa baru yang masuk Itenas 
mencapai 3:1, diharapkan untuk tahun-tahun selanjutnya rasio dapat 
lebih ketat sehingga kualitas mahasiswa baru yang masuk ke Itenas 
meningkat. Pada tahun 2015, student body Itenas berkisar 7390 orang 
dengan input mahasiswa baru rata-rata berkisar 1900 mahasiswa per 
tahun. 

Lulusan Itenas wajib memenuhi persyaratan Satuan Kredit Semester 
(SKS) yang diperoleh dari struktur kurikulum untuk mencapai 
kompetensi lulusan di bidang akademik. Selain proses akademik juga 
terdapat pembekalan so skills berupa Satuan Kredit Semester (SKK). 
SKK dilakukan secara terstruktur dan partisipatif. Kegiatan terstruktur 
merupakan kegiatan yang difasilitasi oleh Itenas berupa pelatihan 
dasar. Kegiatan partisipatif merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
mandiri oleh mahasiswa, baik yang dilakukan melalui kegiatan ko-
kurikuler maupun ekstra-kurikuler, di dalam atau di luar lingkungan 
Itenas.  Itenas memfasilitasi pengembangan so skills mahasiswa, di 
antaranya mela lui  organisas i  kemahasiswaan. Organisas i 
kemahasiswaan merupakan sarana pengembangan diri mahasiswa     
ke arah peningkatan kecerdasan, integritas kepribadian, dan 
kemampuan berorganisasi.

Jumlah staf akademik/dosen tetap Itenas pada tahun 2015 adalah 238 
orang dengan bidang keilmuan yang beragam, sesuai dengan program-
program studi yang ada di Itenas. Para dosen tetap Itenas merupakan 
lulusan dari berbagai perguruan tinggi terkemuka di Indonesia dan 
mancanegara, dengan jenjang pendidikan S2 dan S3. Jumlah
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dosen tetap Itenas dengan jabatan akademik sekurang-kurangnya 
Lektor Kepala, dalam dua tahun terakhir mengalami peningkatan 
seperti dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

Itenas selalu mendorong dan memotivasi para dosen untuk melakukan 
penelitian. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan para 
dosen Itenas, mengangkat citra Itenas di kalangan masyarakat nasional 
maupun internasional, sekaligus dapat membuka peluang kerja sama 
dengan lembaga-lembaga penelitian di dalam maupun luar negeri. 
Hasil penilaian kinerja penelitian perguruan tinggi dikti tahun 2010-
2012, telah menempatkan Itenas pada Klaster Utama dan menempati 
peringkat 28 dari sekitar 904 perguruan tinggi yang dievaluasi. Hal ini 
merupakan sebuah lompatan besar bagi Itenas, karena hasil evaluasi 
periode sebelumnya Itenas termasuk dalam Klaster Binaan. Dengan 
masuknya Itenas ke dalam Klaster Utama, maka Itenas memiliki 
peluang yang lebih besar dalam mendapatkan dana hibah penelitian 
desentralisasi dari Kemenristekdikti. Di samping itu, Itenas juga  
memiliki kewenangan yang lebih besar dalam pengelolaan hibah 
penelitian, seperti dalam pelibatan internal reviewer dalam proses 
review proposal serta dalam monitoring dan evaluasi penelitian.  

Sebagai bagian penting dalam kehidupan berbangsa di tingkat lokal 
dan nasional, Itenas mengembangkan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang mampu memecahkan masalah secara efektif dan 
e�sien dengan memanfaatkan keunggulan dan kompetensi yang 
dimiliki oleh Itenas. 

Persentase
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Pelaksanaan program tersebut mengakibatkan kontribusi Itenas dalam 
menyelesaikan persoalan nyata di lingkup lokal dan nasional akan 
semakin terasa. Di sisi lain, potensi dan kompetensi sivitas akademika 
Itenas akan semakin terasah dalam menyelesaikan persoalan nyata 
yang terjadi di masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
selalu diarahkan untuk memberdayakan masyarakat, memperkuat 
kemitraan dengan pemerintah pusat dan daerah, serta sektor swasta.

Itenas selalu berusaha meningkatkan fasilitas kegiatan akademik dan 
nonakademik dengan meningkatkan sarana prasarana termasuk 
luasan lahan. Pengembangan luas lahan kampus sepenuhnya dikelola 
oleh yayasan, sedangkan pengembangan gedung dilakukan oleh 
yayasan berdasarkan usulan Itenas. Luas lahan Itenas pada tahun 2015 

2 2adalah 54.854 m , sedangkan luas bangunan sebesar 45.662 m . 
Perkembangan luas lahan dan bangunan tahun 2011-2015 dapat dilihat 
pada Tabel 1.2.

 

Sarana pendukung perkuliahan lainnya adalah perpustakaan terpusat, 
laboratorium komputer terpusat, gedung Student Center sebagai pusat 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), Gedung Serba Guna (GSG), mesjid, 
lahan parkir yang luas, serta sarana olahraga. Sarana dan prasarana 
perkuliahan dikelola secara terpusat dan dipergunakan secara bersama 
oleh 17 program studi dan tersebar di 21 gedung berlantai 3 dan 4 serta 
sarana praktikum yang tersebar pula di 19 studio dan 48 laboratorium. 
Ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana sangat mendukung 
pelaksanaan semua kegiatan di Itenas, serta menjadi faktor penting 
untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa dan pegawai.  
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Renstra Itenas 2016-2020 merupakan bagian dari implementasi RIP 
Itenas 2014-2030 Tahap I. Untuk mewujudkan visi dan misi Itenas yang 
termandatkan dalam RIP Itenas 2030, maka ditetapkan Lima Prakarsa 
Inti dan Lima Prakarsa Pendukung Pengembangan Itenas, sebagai 
berikut: 

Prakarsa Inti
1. Pengembangan program pendidikan.
2. Pengembangan tenaga akademik/dosen.
3. Pembinaan keunggulan penelitian dan pengabdian kepada 
 masyarakat.
4. Pengembangan tenaga kependidikan dan pendukung.
5. Pengembangan ruang, sarana, dan prasarana.

Prakarsa Pendukung
1. Peningkatan kerjasama.
2. Pengembangan pemasaran.
3. Pengembangan organisasi dan manajemen.
4. Peningkatan sumber daya keuangan.
5. Kemahasiswaan.

Pendekatan penyusunan Renstra Itenas 2016-2020 dinyatakan pada 
Gambar 2.1, dimana penyusunan renstra diawali dari mandat yang 
diberikan yayasan, baik melalui RIP Itenas 2014-2030 maupun melalui 
Statuta Itenas. Berdasarkan mandat yang tertuang dalam RIP Itenas 
2030 dan Statuta Itenas tersebut maka disusun Visi dan Misi Renstra 
Itenas 2016-2020. Visi dan misi tersebut disusun dengan 
mempertimbangkan seluruh aspek yang mempengaruhi Itenas lima 
tahun mendatang dan telah mendapatkan persetujuan dari Senat 
Institut. Mandat sebagaimana tertuang dalam misi Itenas harus 
dijabarkan ke dalam sasaran dan program yang akan dilaksanakan. 
Analisis situasi baik internal maupun eksternal dilakukan untuk 
mengidenti�kasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang 
dihadapi Itenas dalam mewujudkan visi dan misinya. Berdasarkan peta 
situasi tersebut dapat dijabarkan program-program strategis yang akan 
ditempuh Itenas. 

BAB II LANDASAN PENYUSUNAN 
RENSTRA 2016-2020



 Metode Balanced Scorecard digunakan untuk menentukan prioritas 
dari program-program strategis yang diambil. Untuk dapat 
mengevaluasi ketercapaian program strategis yang telah dicanangkan, 
maka setiap program strategis harus mempunyai indikator kinerja. 

Gambar 2.1. Pendekatan Penyusunan Renstra Itenas
2016-2020

2.1. MANDAT  YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI
Yayasan Pendidikan Dayang Sumbi memberikan keleluasaan bagi 
Itenas Bandung untuk mengembangkan kapasitas dan kualitas 
Itenas berdasarkan panduan yang tersurat dan tersirat dalam 
Statuta Itenas Tahun 2012 dan Rencana Induk Pengembangan 
(RIP) Itenas 2014-2030.

10

Key Performance
Indicator

Balanced Score
Card
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 2.1.1. STATUTA  ITENAS  TAHUN 2012
Statuta Itenas merupakan peraturan dasar bagi Itenas yang 
digunakan sebagai landasan untuk merencanakan, melaksanakan, 
mengendalikan, dan mengembangkan kegiatan akademik dan 
nonakademik Itenas yang dipakai sebagai rujukan pengembagan 
peraturan umum, peraturan akademik, dan prosedur operasional 
Institut. 

2.1.2. R E N C A NA  I N D U K  P E N G E M BA N G A N  ( R I P )  
ITENAS 2014-2030

Didorong oleh keinginan untuk memberikan kontribusi yang 
nyata bagi pengembangan sumber daya manusia Indonesia yang 
berdaya saing tinggi, pengembangan Itenas secara kontinu 
dilakukan agar menjadi perguruan tinggi terkemuka dalam 
bidang teknologi, sains, dan seni. Sejak awal didirikan, kualitas 
pendidikan di Itenas sangat diperhatikan dan terus-menerus 
ditingkatkan. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan 
pengajaran dilaksanakan dengan penuh keseriusan. Itenas tidak 
hanya membekali mahasiswa dengan penguasaaan hard skills 
namun juga so skills. Sejak tahun 2010 di Itenas diterapkan 
Sis tem Kredit  Kemahas iswaan (SKK) s ebagai  s i s tem 
penyelenggaraan kegiatan kemahasiswaan dengan menggunakan 
satuan kredit kemahasiswaan (skk) untuk menyatakan beban 
ke g i at an d an p e ng a l aman b e l aj ar  ma has i s w a d a l am 
melaksanakan program pencapaian kompetensi so skills. 
Dengan memiliki hard skills dan so skills tersebut diharapkan 
lulusan Itenas memiliki bekal yang lengkap untuk terjun ke dunia 
kerja.

Kualitas penyelenggaraan pendidikan di Itenas memperoleh 
pengakuan dari pemerintah dalam bentuk akreditasi. Pada tahun 
2 0 1 3 ,  s e mu a  pro g r am s tu d i  d i  It e n a s  t e l a h  m e r a i h
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peringkat terakreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BAN-PT). Pada tahun 2011 Itenas bahkan berhasil meraih 
peringkat One-Star University dari lembaga internasional QS 
Stars. Peringkat One-Star University tersebut diberikan bagi 
perguruan tinggi yang dinilai telah menetapkan semua unsur-
unsur kunci yang diperlukan untuk memberikan pelayanan yang 
berkualitas bagi mahasiswa dan memiliki fondasi untuk 
membangun reputasi domestik yang kuat.

Arah pengembangan jangka panjang yang memuat panduan 
sekaligus tolok ukur keberhasilan Itenas dituangkan dalam 
Rencana Induk Pengembangan (RIP) 2014-2030 dan 
pengembangan jangka pendek yang dituangkan dalam Rencana 
Strategis (Renstra) 2016-2020. Target jangka panjang Itenas tahun 
2030 adalah menjadi Perguruan Tinggi Unggulan Umum, yakni 
perguruan tinggi yang memiliki keunggulan berimbang antara 
pengajaran dan riset. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 
pengembangan Itenas akan dibagi ke dalam tiga tahap seperti 
yang terlihat pada Tabel 2.1. Pada setiap periode pengembangan di 
Itenas, ditetapkan arah pengembangan untuk mencapai sasaran 
pada setiap akhir periode/tahapan.

Tabel 2.1. Tahap Pengembangan Itenas yang tertuang dalam RIP 
Itenas 2014-2030

2.1.2.1. Arah Pengembangan Itenas 2014-2020
RIP Itenas menjadi acuan bagi Itenas untuk menyusun Renstra 
Itenas lima tahun. Oleh karena itu, pembagian tahapan 
pengembangan disesuaikan dengan periode penyusunan Renstra 
Itenas. Renstra Itenas yang sedang dijalankan saat ini adalah 
Renstra Itenas tahun 2011-2015. Periode Renstra Itenas 
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berikutnya adalah tahun 2016-2020. Oleh karena itu, pada 
periode pengembangan Itenas tahap pertama ini, dua tahun 
pertama (2014-2015) fokus pada upaya konsolidasi, persiapan, 
dan penyesuaian agar RIP 2014-2030 dapat diimplementasikan 
dengan baik.
 
Pengembangan Itenas pada tahap pertama diarahkan pada upaya 
penguatan aspek-aspek yang berperan dalam mendukung 
terwujudnya Itenas sebagai perguruan tinggi unggulan umum, 
yang meliputi: sumber daya manusia, sarana-prasarana, 
kerjasama, serta organisasi dan manajemen. Pengembangan 
terhadap aspek-aspek tersebut mencakup segi kuantitas dan 
kualitas.

Proses pembelajaran di Itenas selama ini telah berjalan dengan 
baik. Namun, upaya peningkatan kualitas pembelajaran akan 
terus dilakukan sebagai upaya continuous  improvement. Berbagai 
upaya telah dijalankan oleh Itenas dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, antara lain dengan menerapkan metode 
pembelajaran berpusat pada mahasiswa (student-centered 
learning). 

Seiring dengan rencana pengembangan Itenas untuk menjadi 
p ergur uan t ing g i  ung gulan umum, d imana terdapat 
keseimbangan antara aktivitas riset dan menghasilkan modal 
insani, maka metode pembelajaran di Itenas akan diarahkan 
kepada pembelajaran berbasis riset (research based teaching).

2.1.2.2 Arah Pengembangan Itenas 2021-2025
Pengembangan Itenas tahap kedua diarahkan pada penguatan 
riset. Hal ini perlu dilakukan sebagai upaya lebih lanjut untuk 
menuju Itenas sebagai perguruan tinggi unggulan umum yang 
ingin dicapai pada tahap ketiga. Hal ini ditempuh melalui 
penguatan aspek-aspek yang berperan dalam mendukung 
penguatan riset, yakni: 
1. Peningkatan kerja sama nasional dan internasional.
2. Pengembangan research groups dan pusat-pusat 
 studi/penelitian.
3. Pengembangan road map penelitian yang 
 menumbuhkembangkan riset unggulan Itenas.
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Itenas akan meningkatkan suasana akademik yang kondusif 
sehingga sivitas akademika terdorong untuk melaksanakan 
kegiatan riset dengan sungguh-sungguh. Para dosen yang 
memiliki keahlian dan minat yang sama didorong untuk 
membentuk research groups dan mengembangkan pusat-pusat 
penelitian serta selanjutnya membangun research road map untuk 
bidang-bidang riset yang dapat dikembangkan sebagai riset 
unggulan Itenas. 

Dengan adanya dukungan sumber daya yang telah diperkuat pada 
tahap pengembangan periode pertama, maka pada tahap kedua 
ini kegiatan riset di Itenas harus sudah membudaya. Luaran 
kegiatan penelitian sivitas akademika Itenas dalam bentuk hak 
kekayaan intelektual dan publikasi i lmiah pada jurnal 
internasional harus meningkat secara signi�kan dibandingkan 
dengan luaran yang dicapai pada tahap pertama.

Program-program studi akan didorong untuk mengembangkan 
kerja sama dalam bidang riset dan pengajaran, baik kerja sama di 
lingkup nasional maupun internasional. Program studi, 
khususnya yang telah meraih akreditasi A, harus mampu 
membangun kerja sama internasional, misalnya dalam bentuk 
joint research dan program postdoc. Bentuk kerja sama tidak hanya 
dibatasi untuk kegiatan penelitian saja, namun juga dalam 
kegiatan pendidikan dan pengajaran seperti program dual degree 
dan credit transfer. Upaya-upaya tersebut diyakini akan mampu 
memperkuat riset dan pengajaran yang dilaksanakan oleh Itenas 
sebagai langkah menuju terwujudnya Itenas sebagai perguruan 
tinggi unggulan umum.

2.1.2.3. Arah Pengembangan Itenas 2026-2030
Pengembangan Itenas tahap ketiga diarahkan untuk mewujudkan 
Itenas sebagai perguruan tinggi unggulan umum. Pada periode ini 
Itenas akan telah mampu menjalankan aktivitas riset dan 
pengajaran yang unggul secara berimbang. Metode pembelajaran 
berbasis riset harus sudah dijalankan dengan baik sehingga 
suasana akademik semakin kondusif dalam mendukung 
tercapainya Itenas sebagai perguruan tinggi unggulan umum. 
Pencapaian keunggulan tersebut ditandai dengan tercapainya



indikator kinerja pengembangan Itenas Unggul 2030. 
Keberhasilan pengembangan Itenas akan tercermin dari hasil 
evaluasi pihak eksternal, antara lain melalui proses akreditasi, 
baik akreditasi program studi maupun akreditasi institusi. Pada 
pengembangan tahap ketiga ini, keunggulan yang berhasil dicapai 
oleh Itenas harus mampu mendapatkan pengakuan dari lembaga 
akreditasi internasional, seperti QS Stars atau ABET.

Pada setiap periode pengembangan akan selalu dilakukan 
evaluasi dan koreksi serta penyesuaian sebelum melangkah ke 
tahap berikutnya. Hal ini perlu dilakukan mengingat RIP Itenas 
2014-2030 meliputi periode pengembangan yang panjang 
sehingga sangat mungkin diperlukan koreksi dan penyesuaian 
dengan mempertimbangkan kondisi yang berkembang, baik di 
lingkungan internal maupun eksternal. Secara skematis, kerangka 
pengembangan menuju Visi Itenas 2030 disajikan pada      
Gambar 2.2.

2.2. ANALISIS SITUASI
Perencanaan pengembangan Itenas jangka menengah yang 
tertuang dalam rencana pengembangan l ima tahunan 
mempertimbangkan hasil analisis SWOT. Berikut ini dipaparkan 
potensi dan peluang yang dihadapi Itenas saat ini.

15
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 2.2.1. POTENSI DAN PELUANG ITENAS
Strategi yang ditetapkan untuk mencapai visi dan misi Itenas 2020 
serta hasil kajian analisis situasi menjadi dasar dalam penentuan 
program-program strategis yang akan diterapkan dalam periode 
2016-2020. Pengembangan Itenas yang telah dilaksanakan selama 
kurun waktu 43 tahun telah menghasilkan demikian banyak 
kekuatan yang dimilikiItenas untuk melakukan percepatan 
pengembangan. Kekuatan yang di miliki Itenas yang diiriskan 
dengan peluang yang ada dapat memunculkan potensi Itenas 
untuk melakukan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Potensi dan peluang Itenas yang dapat digunakan 
untuk rencana pengembangan adalah sebagai berikut:

Potensi Itenas
1. Staf akademik memiliki tingkat pendidikan yang baik, 
 disiplin ilmu yang beragam, dan berusia produktif.
2. Memiliki Rencana Induk Pengembangan (RIP) Itenas 2014-
 2030.
3. Kurikulum pendidikan sesuai dengan KKNI dan kondisi 
 dunia kerja.
4. Fasilitas dan proses pembelajaran yang baik.
5. Sistem informasi akademik memadai.
6. Menerapkan proses pembelajaran so skills.
7. Jumlah tenaga nonakademik dan pendukung sangat 
 mencukupi.
8. Loyalitas tenaga pendidikan dan pendukung tinggi.
9. Loyalitas alumni tinggi.
10. Kemampuan lulusan untuk belajar secara mandiri.
11. Menerapkan pembinaan karier bagi calon alumni dan 
 alumninya.
12. Fasilitas dan organisasi kemahasiswaan yang baik.
13. Kinerja penelitian Itenas telah masuk Klaster Utama.
14. Dukungan pimpinan dalam peningkatan penelitian dan 
 pengabdian kepada masyarakat.
15. Itenas bersifat terbuka dan kooperatif untuk bermitra 
 dengan berbagai pihak.
16. Mempunyai unit struktural yang menangani kerja sama 
 dengan berbagai pihak.
17. Manajemen organisasi kepegawaian yang baik.
18. Kepemilikan lahan secara mandiri.
19. Lokasi kampus strategis.
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20. Memiliki sistem informasi manajemen yang terintegrasi.
21. Ketersediaan sarana pendukung yang mencukupi.
22. Pengelolaan Institut menggunakan sistem yang terintegrasi, 

transparan, dan akuntabel, serta menganut sistem good 
corporate governance.

Peluang Itenas
1. Pasar bebas membuka peluang kerja terhadap lulusan.
2. Peminat mahasiswa baru cukup tinggi.
3. Banyaknya hibah dari pemerintah atau institusi swasta.
4. Banyak lembaga-lembaga yang membuka kerja sama 
 untuk kegiatan kemahasiswaan.
5. Banyaknya media publikasi di luar.
6. Adanya keperluan research and development dari berbagai 
 instansi dalam pengembangan usahanya.
7. Kemajuan teknologi yang mempermudah komunikasi.
8. Kebutuhan industri akan lulusan teknik dan desain yang 
 besar.
9. Ketersediaan beasiswa untuk studi lanjut dosen.
10. Peminat calon dosen tinggi.
11. Terbukanya akses secara online dengan perpustakaan di 

tingkat nasional dan internasional.
12. Terbuka peluang untuk mengembangkan unit bisnis 

komersial yang terkait dengan potensi yang dimiliki Itenas.

2.2.2. EVALUASI PENCAPAIAN RENSTRA ITENAS 2011-
2015

Rencana strategis Itenas 2011-2015 disusun berdasarkan konsep 
Balanced Score Card yang memperhatikan 4 perspektif untuk 
mengukur kinerja aktivitas organisasi secara utuh. Keempat 
perspektif tersebut adalah: strategic outcome; internal business 
process; learning and growth; dan �nancial resources. Perspektif 
sumber daya �nansial merupakan pondasi dalam mendukung 
aktivitas perspektif learning and growth sehingga dapat menunjang 
pelaksanaan proses bisnis internal yang efektif dan e�sien. 
Renstra Itenas 2011-2015 mempunyai 23 indikator kinerja yang 
dijadikan acuan untuk mencapai visi dan misi Renstra Itenas 
2011-2015.

Pengukuran ketercapaian seluruh indikator yang terdapat di 
Renstra Itenas 2011-2015 dilakukan secara berkala setiap tahun. 
Hal tersebut menjadi evaluasi kinerja seluruh unit yang
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ada di Itenas untuk melakukan perbaikan dan pengembangan. 
Ketercapaian indikator kinerja Renstra Itenas 2011-2015 
dijabarkan pada Tabel 2.2.
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Bisnis Internal
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RIP Itenas menjadi landasan bagi Itenas untuk menyusun Renstra 
Itenas lima tahunan. Oleh karena itu, pembagian tahapan 
pengembangan dalam RIP Itenas disesuaikan dengan periode 
penyusunan Renstra Itenas yang dilaksanakan selama ini. Renstra 
Itenas yang sedang dijalankan saat ini adalah Renstra Itenas Tahun 
2011-2015. Periode Renstra Itenas berikutnya adalah tahun 2016-2020. 
Pengembangan Itenas pada tahap pertama diarahkan pada upaya 
penguatan aspek-aspek yang perperan dalam mendukung 
terwujudnya Itenas sebagai perguruan tinggi unggulan umum, yang 
meliputi: sumber daya manusia, sarana-prasarana, kerja sama, serta 
organisasi dan manajemen. Pengembangan terhadap aspek-aspek 
tersebut mencakup segi kuantitas dan kualitas. 

Untuk mewujudkan visi dan misi Itenas 2020, maka Renstra Itenas 
disusun berdasarkan konsep Balanced Score Card yang memperhatikan 
4 perspektif untuk mengukur kinerja aktivitas organisasi secara utuh, 
yaitu perspektif dampak (outcomes perspective), perspektif proses 
bisnis internal (internal business process perspective), perspektif 
pengembangan dan pembelajaran (learning and growth perspective), 
dan perspektif sumber daya �nansial (�nancial resources perspective).
 
Untuk mencapai visi misi Itenas 2020, tema strategis yang ditetapkan 
adalah:

“Itenas Unggul dan Mandiri.
Mengabdi bagi Negeri, Berperan dalam Tataran Global”

Moto Itenas 2020 adalah:
“Menggali Potensi Membina Prestasi”

Peta jalan Rencana Strategis Itenas yang diterapkan hingga tahun 2020 
dijabarkan pada Gambar 3.1. 

BAB III RENCANA STRATEGIS 
(RENSTRA) ITENAS 2016-2020
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Visi Itenas 2020 “Itenas menjadi perguruan tinggi terkemuka di bidang 
teknologi, sains, dan seni yang berperan aktif dalam pengembangan 
berkelanjutan di lingkup nasional dan global, berlandaskan nilai-nilai 
integritas, kualitas, dan inovasi yang tinggi” merupakan komitmen 
yang kuat untuk melakukan pengembangan menjadi perguruan tinggi 
terkemuka dengan menerapkan implementasi Tridarma Perguruan 
Tinggi untuk membantu pengembangan secara nasional dan global. 
Visi tersebut tercapai dengan tercapainya sasaran strategis yang 
terdapat dalam perspektif dampak.

Tahapan strategis untuk mencapai visi misi Itenas tahun 2020 terbagi 
menjadi dua tahapan yang dijabarkan pada Tabel 3.1.

Pada tahap pertama yang dilaksanakan pada tahun 2016-2018 
dilakukan peningkatan kapabilitas dan kualitas sumber daya manusia, 
sarana prasarana, sistem, regulasi, kapasitas dan  kualitas akademik, 
keunggulan penelitan dan pengabdian kepada masyarakat, pelayanan 
dan kerjasama stakeholder, kapabilitas dan kualitas pemasaran, serta 
teknologi informasi. Pada tahap pertama ini diperlukan sumber daya 
keuangan untuk pengembangan sumber daya manusia, serta 
pengembangan sarana, prasarana, dan teknologi informasi. Adanya 
fasilitas yang baik akan mendukung tercapainya peningkatan proses 
akademik, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Pada tahap berikutnya, tahun 2019-2020, upaya yang dilakukan pada 
tahap pertama terus dilaksanakan secara kontinu, akan tetapi pada 
tahap ini lebih difokuskan pada upaya pencapaian sasaran Itenas 
Unggul dan Mandiri yang mencakup: keunggulan institusi, citra 
institusi, daya saing lulusan, serta reputasi karya penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat.
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3.1 PERSPEKTIF DAMPAK (OUTCOMES PERSPECTIVE)
Perspektif dampak berisikan sasaran-sasaran strategis yang 
mempertimbangkan aspek dampak luaran dari seluruh proses 
yang dilakukan. Sasaran strategis yang terdapat dalam perspektif 
dampak adalah sebagai berikut:

1. Keunggulan institusi.
2. Daya saing lulusan.
3. Citra institusi.
4. Reputasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Keunggulan Itenas diukur dari peringkat akreditasi program studi 
dan akreditasi institut. Untuk mencapai keunggulan institusi 
harus didukung oleh sasaran-sasaran strategis: daya saing lulusan, 
citra institusi, serta reputasi penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

Kepercayaan dan penilaian masyarakat/stake holders terhadap 
Itenas yang tertuang dalam sasaran-sasaran strategis perspektif 
dampak akan dapat diwujudkan dengan keberhasilan dalam 
mengelola dan menjalankan bisnis internal dengan baik. Seluruh 
kegiatan dalam menjalankan bisnis internal dicapai melalui 
sasaran-sasaran strategis yang termuat dalam perspektif proses 
bisnis  internal.

3.2 PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL (INTERNAL 
BUSINESS PROCESS PERSPECTIVE)
Pencapaian sasaran-sasaran strategis yang termuat dalam 
perspektif proses bisnis internal merupakan pondasi untuk 
mencapai sasaran-sasaran strategis yang termuat dalam 
perspektif dampak. Keberhasilan pencapaian perspektif proses 
bisnis internal diukur dari ketercapaian sasaran-sasaran strategis 
yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Peningkatan kapasitas dan kualitas akademik dan 
 kemahasiswaan.
2. Keunggulan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
3. Pelayanan dan kerja sama dengan stake holders.
4. Kapabilitas dan kualitas pemasaran.
5. Kapabilitas dan kualitas organisasi dan manajemen. 
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Peningkatan kapasitas dan kualitas akademik dan kemahasiswaan 
merupakan sasaran strategis yang bertujuan untuk meningkatkan 
daya tampung Itenas dengan mengembangkan program-program 
studi baru, meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dan 
meningkatkan prestasi mahasiswa.

Itenas menjalankan fungsi pendidikan tinggi dalam implementasi 
Tridarma Perguruan Tinggi, selain aspek akademik terdapat 
aspek penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Seluruh 
aspek tersebut selalu bersinergi untuk mendukung perspektif 
dampak. Untuk mengoptimalkan tercapainya sasaran strategis 
peningkatan kapasitas dan kualitas akademik dan kemahasiswaan 
serta sasaran strategis keunggulan penelitan dan pengabdian 
kepada masyarakat diperlukan sasaran strategis kerja sama 
nasional dan internasional serta rencana strategis kapabilitas dan 
kualitas organisasi dan manajemen.

Seluruh pengembangan yang dilakukan Itenas memerlukan 
sumber daya �nansial yang baik, sehingga seiring pencapaian 
sasaran strategis yang lainnya, maka sasaran strategis sumber 
daya �nansial tetap menjadi perhatian untuk ditingkatkan. Saat 
ini Itenas mempunyai pemasukan utama yang berasal dari biaya 
pendidikan mahasiswa, sehingga dalam meningkatkan 
kemampuan sumber daya keuangan diperlukan upaya untuk 
mengingkatkan kapasitas dan kualitas pemasaran. Perluasan 
segmen pasar, peningkatan pelayanan, kemudahan akses dan 
perluasan jejaring informasi merupakan langkah yang dapat 
ditempuh untuk mencapai sasaran strategis kapabilitas dan 
kualitas pemasaran.
 
Pencapaian sasaran-sasaran strategis yang termuat dalam 
perspektif proses bisnis internal memerlukan dukungan sumber 
daya manusia, sarana, prasarana, dan teknologi informasi. 
Seluruh aspek pendukung tersebut dicantumkan dalam sasaran-
sasaran strategis perspektif pembelajaran dan pengembangan.
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3.3  PERSPEKTIF PEMBELAJARAN DAN PENGEMBANGAN 
  (LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE)

Peningkatan kapabilitas dan kualitas seluruh aspek Tridarma 
Perguruan Tinggi memerlukan dukungan sumber daya yang 
dinyatakan dalam sasaran-sasaran strategis sebagai berikut:

1. Pengembangan sumber daya manusia.
2. Pengembangan sarana, prasarana, dan teknologi informasi.

Pengembangan sumber daya manusia mencangkup jumlah dan 
pendidikan staf akademik, peningkatan jabatan akademik, serta 
peningkatan kinerja staf akademik dan staf pendukung. 
Pengembangan sumber daya manusia serta pengembangan 
sarana, prasarana, dan teknologi informasi memerlukan 
dukungan �nansial yang baik, sehingga pondasi untuk seluruh 
sasaran strategis yang terdapat pada ketiga perspektif di atas 
adalah perspektif sumber daya �nansial.

3.4 PERSPEKTIF SUMBER DAYA FINANSIAL (FINANCIAL 
RESOURCES PERSPECTIVE)
Perspektif sumber daya �nansial merupakan pondasi dari seluruh 
sasaran strategis persfektif pembelajaran dan pengembangan. 
Untuk mencapai visi misi Itenas diperlukan aspek �nansial untuk 
pengembangan dan peningkatan sarana prasarana agar dapat 
melaksanakan seluruh unsur Tridarma Perguruan Tinggi dengan 
sebaik-baiknya. Sasaran strategis yang termuat dalam perspektif 
sumber daya �nansial adalah sumber daya �nansial yang berasal 
dari mahasiswa, unit usaha profesional, dan hibah.
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Rencana Strategis Itenas untuk tahun 2016-2020 dijabarkan dalam 
beberapa strategi dan indikator pencapaian kinerja strategis yang 
secara keseluruhan dapat menunjang tercapainya tujuan strategis 
Itenas yang telah ditetapkan. Strategic outcomes yang ingin dicapai 
terdiri atas 4 aspek yaitu:

1. Peningkatan keunggulan institusi. 
2. Peningkatan citra institusi.
3. Peningkatan daya saing lulusan. 
4. Peningkatan reputasi kar ya penelit ian dan pengabdian 
 kepada masyarakat. 

Sasaran strategis terdiri atas beberapa bagian yaitu perspektif dampak, 
perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan 
pengembangan, dan perspektif sumber daya �nansial.

4.1. PERSPEKTIF DAMPAK 
Perspektif dampak berisi sasaran-sasaran strategis (strategic 
outcomes) yang ingin dicapai oleh Itenas dalam rangka 
mewujudkan visi dan misi Itenas yang telah ditetapkan. Empat 
strategic outcomes yang ingin dicapai adalah peningkatan 
keunggulan institusi, peningkatan citra institusi, peningkatan 
daya saing lulusan, dan peningkatan reputasi karya penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Penjelasan untuk masing-masing 
strategic outcomes adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Keunggulan Institusi
Keunggulan institusi antara lain dapat tercermin dari peringkat 
akreditasi. Akreditasi merupakan bukti pencapaian standar mutu 
pendidikan yang ditetapkan oleh BAN-PT. Itenas berupaya untuk 
meningkatkan dan mempertahankan status akreditasi tertinggi 
dari setiap program studi.

Indikator pencapaian peningkatan keunggulan institusi adalah: 
a. Jumlah program studi dengan akreditasi  A 
b. Peringkat akreditasi institusi

BAB IV SASARAN & PROGRAM
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2. Peningkatan Citra Institusi
Untuk menghadapi tantangan dan perkembangan kondisi 
perguruan tinggi, maka peningkatan citra merupakan salah satu 
hal yang ingin dicapai Itenas. Ukuran pencapaian peningkatan 
citra tersebut dapat dilihat dari indikator berikut ini: 

a. Jumlah calon mahasiswa yang mengikuti seleksi
b. Tingkat citra Itenas di masyarakat dalam skala 1-5
c. Peringkat webometric Itenas skala nasional

3. Peningkatan Daya Saing Lulusan
Untuk meningkatkan daya saing lulusan di dunia kerja, maka 
setiap lulusan harus dibekali dengan kompetensi so skills dan 
hard skills yang memadai. Ukuran pencapaian peningkatan 
kompetensi lulusan tersebut adalah: 

a. Persentase lulusan dengan IPK 3 dalam skala 1-4 
b. Persentase mahasiswa yang lulus tepat waktu
c. Masa tunggu lulusan dalam memperoleh pekerjaan 
  pertama

4. Peningkatan Reputasi Karya Penelitian dan Pengabdian   
 kepada Masyarakat
Peningkatan reputasi karya penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat merupakan salah satu strategic outcomes. Ukuran 
pencapaian peningkatan reputasi karya penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat adalah: 

a. Nilai kinerja penelitian Itenas
b. Jumlah dosen yang memiliki h-index Scopus

4.2. PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL 
Proses bisnis internal adalah aktivitas yang dilakukan manajemen 
Itenas untuk mendukung tercapainya strategic outcomes. Pada 
perspektif ini terdapat 4 aspek yang perlu diperhatikan, yaitu 
p e n i n g k at a n  k ap a s i t a s  d a n  k u a l i t a s  a k a d e m i k  d a n 
kemahasiswaan, keunggulan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, kerjasama nasional dan internasional, kapabilitas 
dan kualitas pemasaran, serta kapabilitas dan kualitas organisasi 
dan manajemen.
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1. Peningkatan Kapasitas dan Kualitas Akademik dan  
 Kemahasiswaan
Peningkatan kapasitas dan kualitas akademik dan kemahasiswaan 
merupakan salah satu faktor yang mendukung tercapainya 
strategic outcomes. Untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas 
akademik dan kemahasiswaan, Itenas memberikan pembelajaran 
yang berpusat pada mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan relevan dengan dunia kerja agar dapat 
menghasilkan lulusan yang kompeten di bidangnya, mampu 
berperan aktif dalam profesi dan perkembangan i lmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni serta memiliki tanggung jawab 
sosial.  Program kegiatan yang dilakukan untuk mencapai sasaran 
strategis pendidikan dan pengajaran yang unggul adalah:

a. Peningkatan efektivitas dan e�siensi proses pembelajaran. 
b. Perbaikan kurikulum secara berkelanjutan.
c. Peningkatan so skills mahasiswa.
d. Peningkatan suasana akademik.
e. Pengembangan program studi baru. 

Indikator untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini adalah: 
a. Jumlah program studi D3, S1, S2 yang diselenggarakan.
b. Jumlah program profesi.
c. Passing grade USM Itenas untuk mata ujian Matematika
 Gambar, Fisika, Kimia, dan Bahasa Inggris.
d. Persentase mahasiswa dengan IPS 3 dalam skala 1-4.
e. Persentase mata kuliah dengan IP 2,75 dalam skala 1-4.
f. Persentase mahasiswa tingkat 1 dengan IPS 3 dalam.
 skala 1-4
g. Jumlah lomba yang diikuti
h. Jumlah program studi yang memiliki kerja sama dengan 
 asosiasi profesi

2. Ke u ng g u l an  Pe n e l i t i an  d an Pe ng ab d i an  ke p a d a 
 Masyarakat
Keunggulan Itenas tidak hanya dicerminkan dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran namun juga dalam kegiatan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Program kegiatan 
yang dilakukan untuk mecapai sasaran strategis penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang unggul
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dilakukan melalui: 
a. Peningkatan kegiatan penelitian dan publikasi. 
b. Peningkatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
c. Peningkatan kemampuan profesional unit terkait aktivitas 
 penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Untuk mengukur keberhasilan proses peningkatan penelitian dan 
pengabdian kepada maka ditetapkan indikator sebagai berikut: 

a. Jumlah kumulatif perolehan HKI.
b. Persentase anggaran untuk penelitian dan karya kreatif.
c. Angka partisipasi dosen dalam penelitian.
d. Persentase jumlah penelitian yang didanai dari hibah 
 eksternal terhadap jumlah dosen.
e. Persentase jumlah penelitian yang didanai dari hibah 
 internal terhadap jumlah dosen.
f. Persentase jumlah penelitian yang didanai secara swadana 
 terhadap jumlah dosen.
g. Persentase publikasi dalam forum ilmiah nasional terhadap 
 jumlah dosen.
h. Persentase publikasi dalam forum internasional terhadap 
 jumlah dosen.
I. Persentase publikasi dalam jurnal nasional terakreditasi 
 terhadap jumlah dosen.
j. Persentase publikasi dalam jurnal internasional terhadap 
 jumlah dosen.
k. Angka partisipasi dosen dalam publikasi.
l. Jumlah kumulatif kerja sama penelitian dalam skala  
 nasional dan internasional.
m. Anggaran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
n. Jumlah kegiatan dosen dalam pengabdian kepada 
 masyarakat.
o. Angka partisipasi dosen dalam pengabdian kepada 
 masyarakat.
p. Persentase jumlah pengabdian kepada masyarakat yang 
 didanai dari hibah eksternal terhadap jumlah dosen.
q. Persentase jumlah pengabdian kepada masyarakat yang 
 didanai dari hibah internal terhadap jumlah dosen.
r. Jumlah kerja sama pengabdian kepada masyarakat dalam 
 skala nasional dan internasional.
s. Jumlah kegiatan mahasiswa dalam pengabdian kepada 
 masyarakat mahasiswa.
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3. Kerja Sama Nasional dan Internasional
Kerja sama dengan pihak internal dan eksternal merupakan 
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran 
dalam dunia pendidikan. Hal ini dapat dijadikan sebagai sarana 
untuk mengaplikasikan hasil penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Itenas mempunyai dan memanfaatkan jaringan 
kerja sama yang intensif dan efektif untuk pengembangan dan 
pemanfaatan i lmu pengetahuan, teknologi ,  seni ,  dan 
pengembangan karakter bagi proses pembelajaran dan 
kesejahteraan masyarakat. 
Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung tercapainya sasaran 
ini adalah: 

a. Peningkatan jejaring kerjasama. 
b. Pengembangan Training and Career Centre.

Untuk mengukur keberhasilan proses peningkatan kerja sama, 
maka indikator yang ditetapkan yaitu: 

a. Jumlah kumulatif realisasi kerja sama dalam skala nasional.
b. Jumlah kumulatif realisasi kerja sama dalam skala  
 internasional.

4. Kapabilitas dan Kualitas Organisasi dan Manajemen
Kapabilitas dan kualitas organisasi dan manajemen (tata kelola 
institusi) merupakan salah satu faktor yang mendukung 
tercapainya strategic outcomes. Untuk mencapai sasaran tersebut 
dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 

a. Peningkatan pelayanan kepada calon mahasiswa.
b. Peningkatan pelayanan kepada mahasiswa dan alumni. 
c. Peningkatan pelayanan kepada pegawai.
d. Peningkatan pelayanan administrasi internal. 
e. Peningkatan efektivitas penjaminan mutu.
f. Pengembangan program green campus.

Untuk mengukur keberhasilan peningkatan kapabilitas dan 
kualitas organisasi dan manajemen maka indikator yang 
ditetapkan adalah:

a. Persentase unit yang mendapatkan nilai kinerja  ≥  3.
b. Jumlah unit yang mempunyai standar asesmen.
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4.3. PERSPEKTIF PEMBELAJARAN DAN PENGEMBANGAN 
Pengembangan perspektif pembelajaran dan pengembangan 
(learning & growth) merupakan prasyarat untuk melaksanakan 
proses bisnis internal dengan baik. Pada perspektif ini terdapat      
2 aspek yang perlu diperhatikan yaitu: 1)  sumber daya manusia 
dan 2)  sarana, prasarana, dan teknologi informasi.

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
Untuk dapat melaksanakan aktivitas bisnis internal dengan e�sien 
dan efektif, dibutuhkan SDM akademik dan nonakademik yang 
terlatih dan andal, sesuai dengan standar kepegawaian yang telah 
ditetapkan. Kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Peningkatan kompetensi dan kapasitas SDM akademik. 
b. Peningkatan kompetensi dan kapasitas SDM 
 nonakademik. 

Untuk mengukur keberhasilan proses peningkatan mutu SDM 
maka ditetapkan indikator sebagai berikut: 

a. Persentase dosen yang berpendidikan S3. 
b. Persentase dosen yang mempunyai jabatan akademik 
 minimal lektor kepala. 
c. Jumlah dosen dengan jabatan akademik guru besar 
 (profesor).
d. Persentase dosen yang memiliki nilai kinerja lebih besar 
 sama dengan 70.
e. Persentase karyawan/tenaga pendukung yang memiliki 
 nilai kinerja ≥ 3 (skala 1-5).
f. Persentase tenaga kependidikan yang berpendidikan 
 minimum D3.
g. Persentase kenaikan kesejahteraan pegawai.

2. Pengembangan Sarana, Prasarana, dan Teknologi 
  Informasi
Ketersediaan dan kualitas sarana, prasarana, dan teknologi 
informasi sangat mendukung pelaksanaan semua kegiatan di 
Itenas, serta menjadi faktor penting untuk meningkatkan 
kepuasan mahasiswa dan pegawai. Oleh karena itu kegiatan yang 
dilakukan adalah:

a. Peningkatan mutu sarana dan prasarana. 
b. Pemenuhan kuantitas sarana dan prasarana sesuai 
 standar.
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c. Pengembangan tata ruang kampus. 
d. Pengembangan teknologi informasi terpadu.

Untuk mengukur keberhasilan proses peningkatan sarana dan 
prasarana maka ditetapkan indikator kinerja sebagai berikut: 

a. Jumlah laboratorium dan studio yang memenuhi standar 
 pelayanan mahasiswa.
b. Jumlah laboratorium yang terserti�kasi.
c. Persentase ketercapaian Sistem Informasi Terintegrasi.

4.4. PERSPEKTIF  FINANSIAL 
Perspektif pembelajaran dan pengembangan akan dapat terwujud 
apabila didukung oleh aspek �nansial yang memadai. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk mencapai kondisi �nansial yang memadai 
adalah melalui: 
 a. Peningkatan pendapatan dari mahasiswa. 
 b. Peningkatan pendapatan dari hibah dan unit usaha. 

Untuk mengukur keberhasilan peningkatan �nansial maka 
ditetapkan indikator sebagai berikut: 
 a. Persentase kontribusi dari mahasiswa
 b. Persentase kontribusi dari Unit Usaha Profesional
 c. Persentase kontribusi dari hibah

Tabel indikator Renstra 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1. Tabel Indikator K
inerja Renstra Itenas 2016-2020 (Lanjutan)



35

Ta
be

l 4
.1

. T
ab

el
 In

di
ka

to
r K

in
er

ja
 R

en
st

ra
 It

en
as

 2
01

6-
20

20
 (L

an
ju

ta
n)



36

Tabel 4.1. Tabel Indikator K
inerja Renstra Itenas 2016-2020 (Lalnjutan)
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Itenas merupakan suatu institusi pendidikan tinggi yang berbasis ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni yang terletak di pusat Kota Bandung 

2dengan luas lahan 5,3 Ha dan luas bangunan berkisar 41.205 m . Itenas 
didukung dengan sumber daya yang berkualitas, yakni staf akademik 
yang berkualitas dan mempunyai reputasi nasional dan internasional; 
seluruh program studi yang terakreditasi; fasilitas pembelajaran yang 
lengkap, fasilitas olah raga, fasilitas kesehatan, keagamaan, dan 
perbankan. Itenas telah mengalami peningkatan mutu dalam bidang 
akademik maupun nonakademik yang signi�kan dan ini merupakan 
wujud nyata dari moto Itenas, yaitu:

“Menggali Potensi Membina Prestasi”.

Rencana strategis Itenas disusun berdasarkan konsep Balanced 
Scorecard yang memperhatikan 4 perspektif untuk mengukur kinerja 
aktivitas organisasi secara utuh, yaitu perspektif dampak, perspektif 
proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pengembangan, 
dan perspektif �nansial. Sebagai institusi pendidikan yang merupakan 
organisasi nirlaba, maka perspektif �nansial bukan merupakan tujuan 
utama, tetapi menjadi pendukung aktivitas perspektif pembelajaran 
dan pengembangan, sehingga dapat menunjang pelaksanaan proses 
bisnis internal yang efektif dan e�sien.

Rencana strategis Itenas untuk Tahun 2016-2020 dijabarkan dalam 
beberapa strategi dan indikator pencapaian kinerja yang secara 
keseluruhan dapat menunjang tercapainya tujuan strategis Itenas yang 
telah ditetapkan. Strategic outcomes adalah sasaran strategis yang ingin 
dicapai oleh Itenas dalam rangka mewujudkan visi dan misi Itenas yang 
telah ditetapkan. Empat strategic outcomes yang ingin dicapai adalah 
peningkatan keunggulan institusi, peningkatan citra institusi, 
peningkatan daya saing lulusan, dan peningkatan reputasi karya 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Proses bisnis internal 
adalah aktivitas yang dilakukan manajemen Itenas untuk mendukung 
tercapainya strategic outcomes. Pada perspektif ini ada 5 aspek yang 
perlu diperhatikan yaitu peningkatan kapasitas dan kualitas akademik 
dan kemahasiswaan, keunggulan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, pelayanan dan kerja sama dengan stakeholders,

BAB V PENUTUP
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kapabilitas dan kualitas pemasaran, serta kapabilitas dan kualitas 
organisasi dan manajemen. Pengembangan perspektif pembelajaran 
dan  pengembangan merupakan prasyarat untuk melaksanakan proses 
bisnis internal dengan baik. Pada perspektif ini terdapat 2 aspek yang 
perlu diperhatikan yaitu pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
dan pengembangan sarana, prasarana, dan teknologi informasi. 
Perspektif pembelajaran dan pengembangan akan dapat terwujud 
apabila didukung dengan aspek �nansial yang memadai.

Untuk mencapai sasaran strategis yang telah dicanangkan, dalam 
Renstra Itenas 2016-2020 ditetapkan sebanyak 58 indikator kinerja 
yang realistis dan terukur. Salah satu faktor kunci keberhasilan 
mewujudkan visi Itenas yang tertuang dalam Renstra Itenas 2016-2020 
adalah membangun dan mengelola sistem manajemen potensi Itenas 
secara efektif, e�sien, dan akuntabel. Untuk itu diperlukan komitmen 
bersama dari semua unsur di Itenas.
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